




1. Kesimpulan

Film edukasi berupa animasi yang mengangkat tentang

unggah-ungguh masih sangat jarang sekali terlebih dengan

menggunakan komedi slapstick pada penceritaannya. Padahal

jika melihat penelitian sebelumnya tentang animasi sebagai

media edukasi sudah banyak digunakan dan lumayan efektif

karena minat masyakarat dari berbagai kalangan terhadap

animasi cukup tinggi. Oleh karena itu film edukasi animasi

“Unggah-Ungguh” ini dibuat sebagai karya Tugas Akhir untuk

menjadi media edukasi yang dapat mengkampanyekan nilai

unggah-ungguh yang mulai bergeser di kalangan remaja, dengan

menggunakan gaya komedi slapstick pada penceritaannya

berharap target audience mendapatkan hiburan yang edukatif.

Dengan menggunakan metode penciptaan Graham Wallas, yaitu

mulai dari tahap persiapan dengan meninjau dan mencari fakta

pada studi kasus yang terjadi dilapangan, lalu dilanjutkan pada

tahap inkubasi dengan menelaah sumber literasi hingga

selanjutnya menghasilkan konsep penceritaan berupa premis,

logline dan sinopsis, lalu selanjutnya iluminasi yang mana sudah

menghasilkan skenario dan konsep desain karakter dan yang

terakhir yaitu verifikasi dengan diwujudkan dalam bentuk

animatic storyboard yang selanjutnya ddievaluasi apakah

penempatan dan penggunaan komedi slapstick pada plot cerita

sudah sesuai dengan target audience atau belum.

Penyusunan dan pembuatan karya Tugas Akhir ini

menggunakan dua landasan teori, pertama yaitu komedi

slapstick dari buku Comedy Slapstick and Comic Performance:

Comic and Pain oleh Louise Peacock, karena isi buku yang cukup

lengkap mengulas tentang komedi slapstick dari pengertian, asal

mula, unsur, teknik dan dinamikanya. Kedua 12 Prinsip Animasi

diambil dari buku “The Illusion of Life Disney Animation” yang

pertama kali diperkenalkan oleh animator dari Walt Disney

Studios, yaitu Frank Thomas dan Ollie Johnston. Metode Graham

Wallas cukup efektif dikarenkan dapat terstruktur dengan baik

mulai dari tahap menjau fakta lapangan sehingga tau

permasalahan yang sebenarnya terjadi hingga tahap evaluasi.

Namun karena film ini dipublikasikan secara terbatas hanya

kepada beberapa audience, sehingga baru sedikit mendapatkan

insigh. Tetapi beberapa audience yang sudah menonton, mereka

rata-rata paham dengan maksud yang ingin disampaikan dan

komedinyapun dapat diterima dengan baik.



2. Saran

dalam proses produksi film edukasi animasi

“Unggah-Ungguh” tak lepas dari berbagai kendala yang

begitu terasa yaitu seperti :

a. SDM yang sebelum-sebelumnya ikut mengerjakan fim ini,

beberapa SDM dirasa kurang kompeten pada bidangnya

sehingga pekerjaan yang dikerjakan tidak maksimal dan

harus banyak mengulang dari awal pekerjaan sehingga

tidak efektif dan memakan banyak waktu yang terbuang.

b. Kendala selanjutnya adalah pada manajemen waktu

produksi yang tidak begitu efektif sehingga produksi

sempat molor.

Maka untuk mengantispasi hal tersebut terulang kembali, hal

yang dapat dilakukan yaitu :

a. Pertama memahami terlebih dahulu SDM yang akan ikut

mengerjakan project kedepannya dengan menseleksi

secara ketat.

b. Kedua yaitu membuat perencaan yang matang dengan

memperhatikan berbagai macam hal yang terkait produksi

seperti SDM dan deadline perproject, dengan begitu maka

diharapkan hal-hal yang sebelumnya terjadi tidak terulang

kembali dikemudian hari.

rencana pengembangan kedepannya, film ini dapat digarap

dengan labih bagus lagi dari segi music, sfx dan efek filmnya

sehingga dapat menambah kualitas dari animasinya. Selain itu,

dari segi penceritaanya dapat di kembangkan lagi dengan

melalui riset yang mendalam.
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